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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Supergravitasi terjadi jika parameter transformasi bergantung pada

koordinat atau bersifat lokal. Sifat lokal teori supergravitasi ini juga membuka

peluang mewujudkan impian kita menggabungkan gravitasi dengan interaksi

elektromagnetik, lemah dan kuat. Geometri dari ruang-waktu D-dimensi, yaitu

merupakan solusi dari persamaan Einstein D-dimensi, dapat dinyatakan sebagai

“hasil kali” 4 4DM X  . Disini 4M adalah manifold ruang-waktu 4-dimensi dan

4DX  adalah manifold kompak internal dimensi ekstra. Skalar dalam teori-teori

supergravitasi sering dibatasi untuk hidup tertentu manifold Riemannian

homogen. Hal ini berkaitan dengan global supersimetri ketika digabungkan untuk

N = 2 supergravitasi dalam empat dimensi skalar terletak diproyektif khusus

Kähler manifold. Khusus geometri adalah tambahan kendala yang dikenalakan

oleh N = 2 supersimetri. Geometri khusus muncul dalam literatur Fisika pada

tahun 1984 di kedua supersimetri global [ST], [G] dan supergravitasi [WP].

5.2  Saran

Penelitian ini menarik untuk dikembangkan, karena dengan memahami

evolusi metrik dengan kelengkungan ruang akan mengetahui topologi dari

manifold tiga dimensi. Pada kesempatan ini, peneliti hanya mengkaji

supergravitasi dan kähler manifold. Peneliti berharap dimassa yang mendatang

akan muncul peneliti-peneliti lainnya yang mau mengembangkan kajian geometri

kähler, manifold kompleks dan manifold Einstein yang berhubungan dengan suatu

fenomena fisis, terutama dengan interaksi gravitasi.
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